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Abstract

video is one type of audio-visual media that depicts an object moving along with the sound. the problem of data
size is very important in the data exchange process. especially video files, files with an average size larger than
other file types such as image, sound, and text files. the size of the file will cause obstacles to data management
which require very large storage space and long file delivery time. video compression technique is an attempt to
transform video shrinkage data into other data, without causing significant changes. This study compares the best
compression method between WMV and AVI with MP4 video material. the comparison process is done by
calculating the compression ratio (cr), space-saving (ss), and peak signal to noise ratio (PNR). The results
obtained prove that AVI video compression has the highest compression ratio value of 0.063, while in terms of
space-saving (ss) WMV compression gives the best performance with a value of 99.826. The best measurement
in terms of PSNR is AVI video compression because it has the highest average value among all compressions,
which is 36,158. provides the best performance in maintaining compression quality. Overall the MP4, AVI, and
WMV compression methods used for videos can reduce the file size and preserve the information and quality of
the video.
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Abstrak

Video adalah salah satu jenis media audio visual yang menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama
dengan suara. masalah ukuran data sangat penting dalam proses pertukaran data. terutama file video, file dengan
ukuran rata-rata lebih besar dari jenis file lain seperti file gambar, suara, dan teks. Ukuran file yang besar akan
menyebabkan kendala dalam pengelolaan data yang membutuhkan ruang penyimpanan yang sangat besar dan
waktu pengiriman file yang lama. Teknik kompresi video merupakan upaya untuk mengubah data penyusutan
video menjadi data lain, tanpa menimbulkan perubahan yang berarti. Penelitian ini membandingkan metode
kompresi terbaik antara WMV dan AVI dengan materi video MP4. proses perbandingan dilakukan dengan
menghitung rasio kompresi (cr), penghematan ruang (ss), dan rasio sinyal terhadap noise puncak (PNR). Hasil
yang diperoleh membuktikan bahwa kompresi video AVI memiliki nilai rasio kompresi tertinggi sebesar 0,063,
sedangkan dari segi penghematan ruang (ss) kompresi WMV memberikan performa terbaik dengan nilai 99,826.
Pengukuran terbaik dari segi PSNR adalah kompresi video AVI karena memiliki nilai rata-rata tertinggi di antara
semua kompresi, yaitu 36.158. memberikan kinerja terbaik dalam menjaga kualitas kompresi. Secara
keseluruhan metode kompresi MP4, AVI, dan WMV yang digunakan untuk video dapat mengurangi ukuran file
dan menjaga informasi dan kualitas video.
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1. Pendahuluan pada waktu yang sama terlepas dari wilayah dan
waktu. Masalah dengan video adalah jumlah
ruang penyimpanan yang dibutuhkan, untuk
menghemat memori sesedikit mungkin [3] ,
diperlukan kompresi. Teknik kompresi citra
adalah  teknik yang digunakan  untuk
merepresentasikan ~ suatu  citra  melalui
penurunan kualitas pada citra aslinya [4] |,
namun tetap mempertahankan informasi yang

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat,
salah satunya adalah video. Video digunakan
sebagai alat komunikasi yang dapat ditangkap
melalui visual atau penglihatan atau singkatnya
adalah alat komunikasi yang dapat dilihat oleh
mata manusia [1] [2], komunikasi ini
memungkinkan beberapa orang untuk bertemu
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ada di dalamnya. Kompresi adalah cara terbaik
untuk membuat file lebih besar dari yang
seharusnya karena data telah dikurangi menjadi
ukuran yang lebih kecil dari sebelumnya.

Proses kompresi adalah pengukuran file
data [5] . Kompresi citra digital adalah upaya
untuk mengubah data menjadi kompilasi citra
digital menjadi data lain [] [7] . tanpa
menimbulkan perubahan yang berarti. Hal ini
bertujuan untuk mengurangi redundansi data
yang terdapat pada citra agar ditransmisikan
secara efisien [8] . Teknik kompresi citra terdiri
dari dua teknik yaitu lossless compression dan
lossy compression. kompresi lossy dapat
menghasilkan rasio kompresi yang lebih besar
dari kompresi lossless [9] . Kompresi lossy
memprioritaskan rasio kompresi yang sangat
tinggi dengan  mengorbankan  beberapa
informasi yang hilang tetapi ditoleransi dengan
baik oleh persepsi mata [10] . Ekstensi file pada
video digunakan untuk mengkompres ukuran
dan kualitas video yang masih RAW. Beberapa
ekstensi atau teknik kompresi yang digunakan
dalam video adalah Moving Picture Experts
Group (MPEG), Audio-Video Interleaved
(AVI), dan Windows Media Video (WMV).
MPEG Adalah format kompresi yang
distandarisasi oleh Moving Picture Experts
Group (MPEG) [11] [12] , yang dibentuk oleh
350 perusahaan dan organisasi.  AVI
Diperkenalkan oleh Microsoft pada tahun 1992
sebagai bagian dari teknologi Video untuk
Windows [13] . File AVI menyimpan data audio
dan video pada struktur yang disisipkan. File ini
hanyalah sebuah wadah - dan data audio-video
dapat dikompresi menggunakan berbagai codec.
Adalah codec untuk mengkodekan film dan
mengubah tayangan slide yang berisi format
bitmap menjadi video terkompresi. Suryaningra,
dkk. [6] meliputi penelitian tentang kompresi
video menggunakan metode Discrete Cosine
Transform, metode ini berhasil digunakan untuk
mengompresi video tetapi kualitas hasil video
tidak dijelaskan. Studi lain dari Sajati, et al. [14]
menjelaskan kompresi video menggunakan
FFMPEG. Hasil yang didapat adalah cara ini
dapat digunakan untuk memperkecil ukuran file
video namun kualitas yang dihasilkan masih
dibawah 30 dB. Kebaruan dalam penelitian ini
adalah menggunakan tiga teknik kompresi, yaitu
MPEG, AVI, dan WMV. Kualitas kompresi
akan dibandingkan dengan menggunakan
parameter Compression Ratio (CR), Space
Saving (SS), dan Peak Signal Noise Ratio
(PSNR).

2. Metode Penelitian

2.1 Alur Penelitian

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
terdiri dari tahap kompresi dan tahap pengukuran
kinerja. Gambar 1 merupakan langkah-langkah
yang dilakukan untuk melakukan proses
kompresi  video menggunakan  parameter
perhitungan Compression Ratio, Peak Signal
Noise Ratio, dan Space Saving.
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Gambar 1. Tahap Kompresi Video

Gambar 1  menjelaskan  tahap  pertama
mempersiapkan bahan yang digunakan, video ini
digunakan sebagai bahan untuk proses kompresi.
Setelah video diinput, dilakukan proses kompresi
menggunakan metode MPEG, AVI, dan WMV.
Tahap selanjutnya adalah proses pengukuran Kinerja
menggunakan parameter perhitungan CR, SS, dan
PSNR. Dari hasil pengukuran tersebut kemudian
dianalisis dan  diambil  kesimpulan  untuk
mendapatkan metode kompresi video terbaik dari
ketiga metode kompresi yang diuji. Diagram alir

proses perbandingan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Alir Proses Perbandingan Video
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Gambar 2 menggambarkan proses membandingkan
kualitas kompresi video dalam penelitian ini. Proses
pertama adalah memasukkan semua hasil kompresi
video kemudian membandingkan setiap kualitas
kompresi video menggunakan parameter
perhitungan nilai Compression Ratio, Space Saving,
dan PSNR.

2.2 Penilaian Kualitas Video

Pengukuran  objektif  dimaksudkan  untuk
menganalisis kualitas gambar tanpa Kketerlibatan
manusia. Untuk mengevaluasi Kkinerja metode
kompresi, beberapa metode pengukuran telah
digunakan dalam penelitian untuk membandingkan
perbedaan antara video asli dan video terkompresi.
Metode pengukuran seperti Compression Ratio
(CR), Space Saving (SS), dan Peak Signal Noise
Ratio (PSNR) digunakan untuk mengukur kualitas

hasil kompresi.

1. Rasio Kompresi: Rasio Kompresi (CR)
adalah perbandingan antara ukuran
gambar yang direkonstruksi dan ukuran
gambar asli. Semakin tinggi CR,
semakin baik kinerja metode kompresi.
Persamaan 1  digunakan  untuk
menghitung CR [15] [16] .

size of original image
CR = f orig g

size of compressed image

(persamaan 1)

2. Penghematan Ruang: untuk mengetahui
efektifitas metode kompresi dalam
memperkecil ukuran citra dengan
mudah, persentase Penghematan Ruang
dapat diperoleh dari persamaan 2 di
bawah ini [17] [18] .

1
0 — _
SS (%) (1 CR) X 100

(persamaan 2)

3. Peak Signal Noise Ratio : rasio antara
nilai maksimum dari citra kedalaman bit
yang diukur (gambar 8-bit, memiliki
nilai maksimum 255) dan jumlah noise
yang mempengaruhi sinyal. Besarnya
noise direpresentasikan dengan nilai
MSE (Mean Square Error) [19] . PSNR
biasanya diukur dalam desibel (dB).
PSNR digunakan untuk
membandingkan  kualitas ~ gambar
sebelum dan sesudah kompresi [20] .

Semakin tinggi nilai PSNR, semakin
baik kualitas video yang dikompresi,
atau direkonstruksi.  Persamaan 3
digunakan untuk menghitung PSNR
[21][22] .

VMSE

(persamaan 3)

RZ
PSNR = 1010g10< )

3. Hasil dan Pembahasan

Video yang digunakan dalam analisis ini
menggunakan satu video dengan ekstensi MP4.
analisis dilakukan dengan mengompresi video ke
dalam ekstensi file WMV dan AVI. Selanjutnya
ketiga file video tersebut diekstrak menjadi frame
menggunakan software MATLAB vyang telah
disiapkan oleh program untuk menganalisa kualitas
kompresi dari masing-masing video menggunakan
parameter perhitungan nilai Compression Ratio,
Space Saving, dan PSNR. Materi video yang
digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada
tabel 1.

Tabel 1. Bahan Video Penelitian

Bingkai 1

Bingkai 2
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Tabel 1 menunjukkan materi video asli
yang digunakan untuk melakukan penelitian
penilaian kompresi berdasarkan rasio kompresi,
penghematan ruang, dan nilai PSNR. Video tersebut
terdiri dari 17 frame yang memperlihatkan
pergerakan sepeda motor di jalan raya. Tabel 2
menunjukkan rasio kompresi (CR) dan penghematan
ruang (SS) dari berbagai metode dalam data.

Tabel 2. Rasio Kompresi (CR) dan Penghematan Ruang

Ekstensi Kompresi Nilai
Video Nilai Penghematan
Ruang Rasio
MP4 0 0
WMV 0.218 99.826
AVI 0,063 99.959

Tabel 2 menunjukkan hasil nilai rasio
kompresi (CR) dan penghematan ruang (SS) dari
ketiga jenis kompresi. Kompresi video MP4
menghasilkan nilai CR 0 karena materi video
penelitian menggunakan ekstensi video MP4 dan SS
dengan nilai rata-rata 99.909. Kompresi video WMV
menghasilkan nilai CR sebesar 0,218 dan nilai SS
rata-rata  sebesar  99,826. Kompresi  AVI
menghasilkan nilai CR sebesar 0,063 dan rata-rata
SS sebesar 99,959. Tabel 3. merupakan nilai PSNR
dari setiap frame kompresi video.

DOI: https://doi.org/10.53¢

36,5
36
35,5
35
34,5
34
33,5
33

32,5

Nilai PSNR untuk Kompresi MP4, AVI, dan
WMV

A e PP

AN N <N O N0 0O A ANM < N O
N
cegegessegesEEEEEEEE

Y= Y= Y= Y= Y= Y= Y= Y

nilai rata-rata MP4 34.880 nilai rata-rata Avi 36.158 nilai
rata-rata WMV 34.123

=@== /P4 Video =@=A\| Video
=@=\NVMV Video

Gambar 3. Nilai PSNR untuk Kompresi MP4, AVI dan

37

3

)]

3

(9]

3

H

3

w

3

N

WMV

Nilai PSNR

— LnkDI\OOChOHN
I.I_I.I_I.I_LI_ ol
I.I_I.I_LI_

\—|\—|

I.I_I_I_I.I_I.I_I.I_

H VP4 EAVI BWMV



22 Jurnal Riset Teknologi Informasi dan Komputer (JURISTIK), Vol. 2, No. 1, Juni 2022, hlm. 18-23

4. Kesimpulan

Kesimpulan  yang diperoleh  setelah
pengujian kompresi video menggunakan
ketiga metode tersebut menunjukkan bahwa
nilai kualitas PSNR pada kompresi MP4,
AVI, dan WMV memiliki nilai rata-rata
yang tinggi di atas 30 dB dengan nilai
tertinggi adalah kompresi AVI, yaitu
36.158 dB. Sedangkan MP4 dan AVI
memiliki nilai 34.880 dB, 34.123 dB,
sehingga memiliki kualitas yang baik.
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